





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
8.1. Kesimpulan 
Job Description yang didapatkan meliputi beberapa hal sebagai berikut. 
1. Aspek Job description pada jabatan quality control PT. Perkebunan Nusantara 
IX meliputi : 
a. Informasi Gelar Jabatan 
i.  Nama Jabatan 
ii.  Departemen 
iii. Tingkat Jabatan. 
b. Uraian Tugas Jabatan 
i.  Fungsi Umum  
ii.  Tugas Utama 
c. Tanggung Jawab Jabatan 
i.  Tanggung Jawab Utama 
ii.  Uraian Tanggung Jawab 
d. Wewenang Jabatan 
i.  Uraian wewenang 
e. Hubungan Jabatan 
i.  Hubungan internal 
ii.  Hubungan eksternal 
iii. Hubungan langsung 
f. Laporan Jabatan 
g. Peralatan Kerja 
h. Spesifikasi Jabatan 
i.  Pengalaman Kerja 
ii.  Syarat Pendidikan (Formal dan Informal) 
iii. Waktu Pelatihan 
iv. Kompetensi Keahlian (Hard Skill dan Soft Skill) 
v. Syarat Kondisi Fisik. 
2. Aspek yang mempunyai proporsi terbesar pada jabatan Quality Control PT. 
Perkebunan Nusantara IX adalah aspek uraian jabatan. Aspek ini bisa 





pembaruan pada job description quality control seiring dengan perkembangan 
ataupun perubahan perusahaan, karena uraian jabatan mempunyai porsi yang 
sangat besar dalam menunjang kinerja dan kelancaran seorang pemangku 
jabatan hal ini didukung karena uraian jabatan berisi tugas-tugas apa saja yang 
harus dilakukan oleh seorang pemangku jabatan, sehingga informasi yang ada 
pada uraian jabatan sangat penting. 
3. Penyusunan poin job description pada masing-masing aspek diurutkan sesuai 
dengan hasil pembobotan pada diagram matriks, yaitu dimulai dari bobot 
terbesar ke bobot yang terkecil. 
4. Jabatan Staff Urusan Quality Control mempunyai job description yang secara 
keseluruhan hampir sama, yang menjadi pembeda adalah konsentrasi yang 
sesuai dengan jabatannya, seperti berikut ini. 
a. Staff Teknik Quality Control melakukan pendampingan pada Quality 
Control di Unit kerja terutama yang berkaitan dengan Pengujian Peralatan, 
Performance Peralatan, Kulitas Uap, Kualiats Air Pengisi Boiler dan Power. 
b. Staff Tanaman Quality Control melakukan pendampingan pada Quality 
Control di Unit Kerja terutama yang berkaitan dengan Penentuan Kualitas 
tebu yang Layak Giling, Analisa Rendemen Individu. 
c. Staff Pengolahan Quality Control melakukan pendampingan pada Quality 
Control di Unit kerja terutama yang berkaitan dengan Pengujian Peralatan, 
Kehilangan Gula dalam Proses, Kualitas Gula dan Tetes. 
d. Untuk bagian data Staff Teknik dan Staff Pengolahan mencakup data off 
farm (kualitas proses pengolahan produk dan kualitas produk), sedangkan 
Staff Tanaman mencakup data on farm (kualitas penerimaan bahan baku 
tebu). 
8.2. Saran 
Adapun saran dalam penulisan ini ialah sebagai berikut: 
1. Hendaknya dokumen job description pada setiap jabatan yang ada agar terus 
dilakukan pembaruan secara berkala, dengan berdasarkan proporsi setiap 
aspek yang ada, agar sesuai dengan perkembangan dan perubahan yang 
dilakukan, agar tetap efektif dan sesuai untuk digunakan. 
2. Penelitian ini masih terbatas pada penggunaan position analysis questionnaire 
yang hanya sebatas untuk perancangan dokumen job description. 





jabatan, penilaian kinerja karyawan, penentuan tingkat gaji karyawan dan 
lainnya. 
3. Penelitian ini masih terbatas dalam merancang dokumen job description, untuk 
penelitian selanjutnya dapat dilakukan perancangan dokumen job description 
yang meliputi perancangan tools, seperti template laporan kerja setiap jabatan 
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Nama Jabatan : 
Kode Jabatan  : 
Departemen   : 
Tingkat Jabatan :  
 
A. Uraian Tugas 








B. Tanggung Jawab Jabatan 








3. Apakah terdapat tanggung jawab yang dilakukan oleh jabatan anda dan 




C. Wewenang Jabatan 








2. Apakah terdapat wewenang dalam jabatan anda yang harus 




D. Hubungan Jabatan 














E. Laporan Jabatan 








F. Peralatan Kerja 
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G. Spesifikasi Jabatan 
1. Seberapa lama pengalaman sebelumnya yang sama atau berkaitan 
dengan pekerjaan yang diperlukan seseorang untuk melaksanakan 




2. Untuk dapat melaksanakan pekerjaan dalam jabatan anda dengan baik, 
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POSITION ANALYSIS QUESTIONNAIRE 
 
Nama Jabatan :            Tanggal Analisis   : 
Organisasi :           Analis     : 
Departemen :            Nama Pekerja  : 
1. Informasi  
1.1. Sumber dari informasi pekerjaan 
Nilai pernyataan berikut ini mengenai sejauh mana pernyataan ini digunakan oleh pekerja 
sebagai sumber informasi dalam melaksanakan pekerjaanya dengan memberikan kode 
berdasarkan tingkat kegunaannya dengan memberikan tanda ( √ ) pada kolom kode yang 
disediakan. 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No. 1 sampai dengan No. 20. 
Kode Tingkat Kegunaan 
-  Tidak berlaku 




5 Sangat banyak 
 
1.1.1. Sumber visual dari informasi pekerjaan 
No Pertanyaan 
Kode 
- 1 2 3 4 5 
1 
Material tertulis (pengumuman, laporan, memo, artikel, 
petunjuk kerja, hasil cetakan komputer, tanda tangan, dll ) 
      
2 
Material bergambar (sumber non verbal dari informasi yang 
terdapat pada kertas, film, gambar, cetak biru (blueprints), 
diagram, grafik, peta, catatan, dan lain-lain) 
      
3 
Material kuantitatif (grafik, rekening, spesifikasi, data tabel, 
dan lain-lain, kecuali alat pengukuran) 
      
4 
Alat-alat pengukuran (penggaris, mikrometer, jangka, 
timbangan, dan lain-lain, yang menunjukkan informasi 
secara kuantitatif maupun kualitatif) 
      
5 
Alat bantu kerja (contoh, pola, dan lain- lain, yang digunakan 
sebagai sumber informasi selama masa obsrevasi) 
      
  




Alat-alat mekanik (peralatan, perlengkapan, mesin, dan lain-
lain, yang digunakan sebagai sumber informasi selama 
masa observasi atau operasional. 
      
7 
Material dalam proses (bagian, material, objek, dan lain-lain, 
yang digunakan sebagai sumber informasi saat sedang 
dirancang, dikerjakan, atau sebaliknya sedang diproses) 
      
8 
Material yang tidak dalam proses (bagian, material, objek, 
dan lain-lain, yang digunakan sebagai sumber informasi saat 
sedang ditangani, diperiksa, dibungkus, namun tidak berada 
di dalam proses) 
      
9 Tampilan visual (lampu sinyal, radar, dan lain-lain)       
10 
Lingkungan yang alami (pemandangan, persawahan, 
geologi, vegetasi, perubahan awan, dan aspek alami lainnya 
dari lingkungan yang diobservasi atau diperiksa untuk 
menyajikan informasi pekerjaan yang relevan 
      
11 
Lingkungan buatan (struktur, interior dalam bangunan, 
bendungan, jalan layang, dan buatan lainnya atau aspek 
yang telah diubah dari lingkungan yang diobservasi atau 
diperiksa untuk menyajikan informasi  pekerjaan yang 
relevan) 
      
12 
Tingkah laku (mengobservasi tindakan dari manusia atau 
binatang seperti, dalam proses belajar, supervisi, olahraga, 
dan lain-lain, yang mana tingkah laku ini merupakan sumber 
dari informasi pekerjaan yang relevan) 
      
13 
Peristiwa atau keadaan (dimana pekerja sebagai peneliti 
atau peserta, misalnya arus lalu-lintas, perpindahan 
material, dan lain-lain) 
      
14 
Seni atau objek dekorasi atau susunan (lukisan, patung, 
perhiasan, etalase, dan lain-lain) 
      
 
1.1.2. Sumber non- visual dari informasi pekerjaan 
No Pertanyaan 
Kode  
- 1 2 3 4 5 
15 
Sumber verbal (lisan) (instruksi secara lisan, pesanan, 
permintaan, percakapan, wawancara, diskusi, pertemuan 
formal, dan lain-lain) 
      
  




Bunyi (acak atau bunyi yang spesifik, sinyal, suara bising, 
dan lain-lain, bunyi mesin, sonar, peluit, instrumen musik, 
dan lain-lain) 
      
17 
Indra peraba (tekanan, sakit, temperatur, kelembutan, dan 
lain-lain) 
      
18 Indra penciuman       
19 Indra perasa       
20 
Sumber non-visual lainnya (spesifik) 
(…………………………….) 
      
 
1.2. Aktivitas membedakan dan persepsi 
1.2.1. Aktivitas membedakan 
Nilai pernyataan berikut ini dengan memberikan tanda ( √ ) pada kolom kode yang 
disediakan. 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No. 21 
Kode Tingkat Presisi 
1 
Kecil (presisi yang sangat kecil dalam membedakan visual jarak dekat yang 
dibutuhkan oleh pekerja, seperti membuat produk, bertani, dan lain-lain) 
2 
Menengah (presisi menengah dalam membedakan visual jarak dekat yang 
dibutuhkan oleh pekerja, seperti membaca angka dan mengukur, menyortir 
email, dan lain-lain) 
3 
Besar/kuat (presisi skala luas dalam membedakan visual jarak dekat yang 






1 2 3 
21 
Membedakan visual jarak dekat (terindikasi lewat tingkat presisi yang 
dibutuhkan untuk membedakan objek, kegiatan, atau hal terperinci 
lainnya yang dapat dijangkau oleh tangan) 
   
 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 22 sampai dengan No 35. 
Kode Tingkat Kegunaan 
-  Tidak berlaku 
1 Sangat rendah 
2 Rendah  
3 Sedang 
  








- 1 2 3 4 5 
22 
Membedakan visual jarak jauh (membedakan objek, 
kegiatan, atau hal terperinci yang sulit dijangkau tangan, 
seperti mengoperasikan (blabla), seni pembuatan taman, 
wasit, dan lain-lain) 
      
23 
Membedakan mendalam (menilai secara mendalam atau 
jarak objek yang relatif) 
      
24 
Membedakan warna (membedakan atau mengidentifikasi 
melalui warna objek, meterial atau riciannya) 
      
25 
Membedakan pola suara (membedakan pola atau rangkaian 
suara, seperti yang terdapat pada sandi morse, denyut 
jantung, kegagalan pemakaian mesin, dan lain-lain) 
      
26 
Membedakan suara (membedakan suara dalam 
intensitasnya, nada, dan/atau kualitas nada, atau 
perubahannya) 
      
27 
Membedakan pergerakan tubuh (membedakan perubahan 
dalam kecepatan tubuh, terutama dengan menggunakan 
saluran setengah lingkaran, seperti di pesawat terbang, dan 
lain-lain) 
      
28 
Membedakan postural (membedakan perubahan posisi 
tubuh dan/atau orientasi tegak, seperti dalam 
menyeimbangkan tubuh pada kondisi yang tidak biasa, dan 
lain-lain) 
      
 
1.2.2. Aktivitas estimasi 
Pada bagian ini, berbagai operasi yang melibatkan aktivitas estimasi atau aktivitas 
penilaian. Dalam setiap kasus yang melibatkan aktivitas yang sering digunakan oleh 
pekerja atau berkaitan dengan indera pekerja, seperti indra pengelihatan. Indra 
pendengaran, indra peraba, dan lain-lain) 
No Pertanyaan 
Kode  
- 1 2 3 4 5 
29 
Mengestimasi kecepatan dari perpindahan objek 
(mengestimasi kecepatan dari perpindahan bagian yang 
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terkait dengan objek tak bergerak, seperti perputaran motor 
per menit, dan lain-lain) 
30 
Mengestimasi kecepatan dari perpindahan objek 
(mengestimasi kecepatan dari perpindahan relatif objek 
pada titik yang tetap ke titik lainnya, seperti kecepatan 
kendaraan, dan lain-lain) 
      
31 
Mengestimasi kecepatan dari proses (mengestimasi 
kecepatan dari proses yang sedang berjalan dalam sebuah 
sistem, seperti reaksi kimia, garis operasi perakitan, dan lain-
lain) 
      
32 
Kualitas penilaian (mengestimasi nilai suatu objek atau 
kualitas pengerjaan, seperti pedagang barang antik, juru 
taksir, dan lai-lain) 
      
33 
Mengestimasi kuantitas (mengestimasi kuantitas dari objek 
termasuk berat, nomor, volume, dan lain-lain) 
      
34 
Mengestimasi ukuran (mengestimasi dimensi dari objek 
termasuk panjang, lebar, ketebalan, dan lain-lain) 
      
35 
Memeriksa (memeriksa salah satu pekerjaannya atau 
pekerjaan lain untuk kualitas, seperti mengidentifikasi 
kerusakan, mengklasifikasi sesuai kelasnya, dan lain-lain) 
      
 
2. Proses Mediasi 
2.1. Pembuatan keputusan dan pertimbangan 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No. 36 
Kode Tingkat Keputusan 
1 
Rendah (keputusan memilih bagian dalam pertemuan rutin, rak barang di 
gudang, pengeleman label pada kardus, merawat mesin otomatis, dan lain-lain) 
2 
Menengah kebawah (keputusan dalam mengoperasikan planer kayu, 
pengiriman taksi, pelumas mobil, dan lain-lain) 
3 
Rata-rata (keputusan dalam mengatur alat mesin untuk operasi, mendiagnosa 
gangguan mekanik dari pesawat, memesan perlengkapan kantor beberapa 
bulan kedepan, dan lain-lain) 
4 
Menengah keatas (keputusan dalam menentukan kuaota produksi, membuat 
keputusan personalia seperti promosi dan perekrutan, dan lain-lain) 
5 
Tinggi (keputusan dalam menyetujui anggaran tahunan perusahaan, 









1 2 3 4 5 
36 
Membuat keputusan (diindikasi lewat tingkatan dari pembuatan 
keputusan (tipe) yang bersangkutan dengan pekerjaan, dengan 
memepertimbangkan : jumlah dan kompleksitas dari faktor yang 
diperhitungkan; keberagaman alternatif yang tersedia; 
konsekuensi dan kepentingan dari sebuah keputusan; latar 
belakang pengalaman, pendidikan, dan pelatihan yang terkait; 
contoh yang tersedia sebagai pedoman; dan pertimbangan 
yang relevan lainnya. Contoh yang diberikan untuk kode berikut 
ini hanya bersifat sugestif) 
     
 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No. 37 
Kode Tingkat Pertimbangan 
1 
Menggunakan pemikiran yang umum untuk melaksanakan hal yang sederhana, 
atau instruksi yang relatif tak terlibat, seperti pesuruh atau kurir. 
2 
Menggunakan beberapa pelatihan dan/atau pengalaman untuk memilih solusi 
dengan jumlah yang terbatas untuk informasi yang dibutuhkan oleh pekerjaan, 
seperti, sales, pustakawan, dan lain-lain. 
3 
Menggunakan prinsip yang relevan untuk menyelesaikan permasalahan praktis 
dan untuk menguraikan beberapa jenis variabel konkret pada situasi yang 
hanya terdapat standarisasi yang terbatas, seperti penata buku, penggambar, 
dan lain-lain 
4 
Menggunakan logika atau cara berpikir ilmiah untuk mendefinisikan masalah, 
mengumpulkan informasi, memperlihatkan fakta, dan menggambarkan 
kesimpulan yang valid, seperti juru ukur, pemecah masalah, dan lain-lain) 
5 
Menggunakan prinsip-prinsip dari logika dan cara berpikir ilmiah untuk 
memecahkan berbagai masalah intelektual dan prektikal, seperti peneliti, ahli 




1 2 3 4 5 
37 
Pertimbangan dalam penyelesaian masalah (diindikasi lewat 
tingkat pertimbangan yang dibutuhkan pekerja dalam 
menerapkan pengetahuannya, pengalaman, dan penilaian 
untuk masalah) 
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2.2. Aktivitas proses informasi  
Pada bagian ini, berbagai pekerjaan manusia melibatkan sebuah “proses” dari informasi 
atau data. Nilai pernyataan berikut ini mengenai sepenting apa pernyataan ini dalam 
aktivitas untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 38 sampai dengan No 44. 
Kode Tingkat Kepentingan 
-  Tidak berlaku 
1 Sangat rendah 
2 Rendah  
3 Sedang 
4 Tinggi 




- 1 2 3 4 5 
38 
Penggabungan (mengkombinasikan informasi yang 
terstruktur atau data dari dua atau lebih sumber, seperti pilot 
pesawat, pengacara, akuntan, dan lain-lain) 
      
39 
Menganalisis informasi atau data (dengan tujuan untu 
mengidentifikasi prinsip pokok atau fakta dengan memcah 
informasi menjadi beberapa bagian, seperti 
menginterpretasi laporan keuangan, mendiagnosa 
kegagalan mesin atau gejala medis, dan lain-lain) 
      
40 
Pengelompokkan (dari beberapa informasi atau data agar 
memiliki makna atau bentuk, seperti mengurutkan sesuai 
alpabet, mengklasifikasikan hal kedalam kelompok yang 
sama, dan lain-lain) 
      
41 
Memberi kode (menginterpretasi, mengkonvert, merekam, 
menyebarkan, atau menggunakan dalam beberapa model 
sistem pengkodean, seperti stenografi, kode Moore, bahasa 
asing, simbol matematika, bahasa komputer, bagan, dan 
lain-lain) 
      
42 
Menuliskan (mengirimkan data atau informasi dari satu 
tempat atau bentuk ke tempat atau bentuk lain, untuk 
digunakan nanti, seperti membaca meteran, menghitung 
transaksi keuangan, menuliskan perintah) 
      
43 Aktivitas proses informasi lain (spesifik) ………………….       
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2.3. Penggunaan informasi yang tersimpan 
No Pertanyaan 
Kode  
- 1 2 3 4 5 
44 
Memori jangka pendek (mempelajari dan menyimpan 
informasi yang bersangkutan dan selektif mengingat 
informasi dalam periode singkat, seperti kumpulan instruksi 
yang spesific, daftar pesanan yang diberikan pada pelayan, 
bagian yang diperoleh dari gudang, dan lain-lain) 
      
 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 45. 
Kode Pendidikan (tingkat yang dintentukan atau setara) 
1 Kecil atau tanpa pendidikan formal 
2 Sekolah dasar (hingga kelas 6) 
3 Beberapa sekolah menengah (bukan diploma) 
4 Sekolah menengah diploma 
5 Sekolah menengah atas (namun tanpa gelar) 
6 Sarjana  




1 2 3 4 5 6 7 
45 
Pendidikan (diindikasi dari kode tingkat pendidikan 
umum atau tipe yang dibutuhkan oleh seseorang untuk 
memasuki pekerjaan) 
       
 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 46. 
Kode Tingkat pengalaman kerja 
1 Tanpa pengalaman 
2 Kurang dari 1 tahun 
3 1-2 tahun 
4 3-4 tahun 




1 2 3 4 5 
46 
Pengalaman yang berhubungan dengan pekerjaan (diindikasi 
melalui kode dari jumlah keseluruhan pengalaman yang 
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berhubungan dengan pekerjaan secara umum yang dibutuhkan 
oleh seseorang untuk memasuki dunia kerja) 
 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 47 
Kode Pelatihan 
1 Sedikit atau tidak melaksanakan pelatihan 
2 2-5 hari 
3 1-4 minggu 
4 2-11 bulan 
5 1-2 tahun 
6 3-4 tahun 




1 2 3 4 5 6 7 
47 
Pelatihan (diindikasi melalui kode dari jumlah pelatihan 
secara umum yang dibutuhkan seseorang yang dipilih 
saat itu untuk melakukan pekerjaan secara memadai 
sesuai dengan situasi pekerjaan. Berdasarkan pada 
semua tipe dari pelatihan, seperti magang, pendidikan 
saat pelatihan, film, dan lain-lain) 
       
 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan no 48 
Kode Keterangan 
1 Berlaku 





48 Lisensi/sertifikasi yang diperlukan   
 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan no 49 
Kode Level matematika 
1 Dasar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan lain-lain) 
2 Menengah (kalkulasi yang melibatkan pecahan, desimal, dan persen) 
3 
Lanjutan (aljabar, geometri, statistik, teknik, dan prosedur, yang biasanya 
digunakan dalam praktik standar) 
  




Lanjutan keatas (matematika lanjutan dan teori statistikal, konsep dan teknik, 




1 2 3 4 
49 
Penggunaan matematika (diindikasi melalui kode dari tingkat 
matematika tertinggi yang digunakan pada posisi bersangkutan) 
    
 
3. Output kerja 
3.1. Menggunakan alat fisik 
Pada bagian ini termasuk variasi kelompok dari alat yang digunakan atau dioperasikan 
oleh manusia dalam pekerjaannya. Nilai pernyataan berikut mengenai seberapa 
pentingnya tipe alat ini digunakan untuk menyelesaikan pekerjaanya. 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 50 sampai dengan No 88. 
Kode Tingkat Kepentingan 
-  Tidak berlaku 
1 Sangat rendah 
2 Rendah  
3 Sedang 
4 Tinggi 
      5 Sangat tinggi 
 
3.1.1. Alat tangan (Bertenaga manual) 
No Pertanyaan 
Kode  
- 1 2 3 4 5 
50 
Alat yang presisi (alat bertenaga manual untuk pekerjaan 
yang menuntuk ketelitian, seperti alat ukir) 
      
51 
Alat kasar (alat bertenaga manual yang menggunakan 
tangan, seperti palu, tang, dan lain-lain) 
      
52 
Alat dengan pegangan panjang (cangkul, garpu, sekop, 
sapu, pel, dan lain-lain) 
      
53 
Alat perawatan (tang, sendok, dan lain-lain, yang digunakan 
untuk memindahkan atau merawat objek dan material) 
      
54 
Alat ketelitian (alat yang digunakan untuk pekerjaan yang 
membutuhkan ketelitian tinggi, seperti bor dokter gigi, 
peralatan kaca, dan lain-lain) 
      
  




Alat kasar (alat bertenaga, seperti bor tangan dan gergaji, 
dan lain-lain) 
      
 
3.1.2. Peralatan tangan lainnya 
No Pertanyaan 
Kode  
- 1 2 3 4 5 
56 
Peralatan menggambar dan yang berkaitan (pulpen, pensil, 
peralatan menggambar, dan lain-lain) 
      
57 
Aplikator (kuas, kain perca, dan lain-lain, untuk material yang 
digunakan) 
      
58 Peralatan ukur (jangak, penggaris, dan lain-lain)       
59 
Peralatan teknikal dan yang berkaitan (kamera, stopwatch, 
penggaris, dan lain-lain) 
      
60 
Peralatan tangan lainnya (spesifik) 
(………………………………….) 
      
 
3.1.3. Peralatan kantor 
No Pertanyaan 
Kode  
- 1 2 3 4 5 
61 
Mesin/peralatan (yang digunakan untuk proses, membuat, 
atau memodifikasi bagian-bagian lainnya, objek, material, 
dan lain-lain, seperti menggunakan kategori ini sebagai 
tambahan untuk mengindikasikan kendali/kontrol yang 
berhubungan dengan itu) 
      
 
3.1.4. Peralatan kendali (peralatan lain yang digunakan untuk operasi) 
No Pertanyaan 
Kode  
- 1 2 3 4 5 
62 
Kontrol aktivasi (tangan atau kaki yang digunakan untuk 
memulai, menghentikan, atau mengaktifkan mesin) 
      
63 
Detent setting control (tangan atau kaki yang 
mengoperasikan alat dengan posisi yang berbeda, seperti 
mengganti saluran TV, mengganti kopling) 
      
64 
Variable setting control (mengoperasikan tangan atau kaki 
sebagai alat yang dapat mengatur pada persiapan awal 
operasi, pada posisi tertentu sesuai dengan jangkauan, 
seperti mengendalikan suara tv, dan lain-lain) 
      
65 Alat ketik (mesin ketik, kalkulator, piano, dan lain-lain)       
  




Kontrol operasi tangan (kontrol yang dilakukan oleh tangan 
yang sering dilakukan, namun tidak berkelanjutan, penilaian, 
seperti kemudi kapal, dan lain-lain) 
      
67 
Kontrol operasi kaki (kontrol yang dilakukan oleh kaki yang 
sering dilakukan, namun tidak berkelanjutan, penilaian, 
seperti mengerem, dan lain-lain) 
      
68 
Kontrol operasi tangan (kontrol yang dilakukan oleh tangan 
dan digunakan secara berkelanjutan untuk menyesuaikan 
dengan perubahan, atau yang mungkin berubah, situasional, 
seperti pelacakan, penggunaan setir mobil) 
      
69 
Kontrol operasi kaki (kontrol yang dilakukan oleh kaki dan 
digunakan secara berkelanjutan untuk menyesuaikan 
perubahan, atau yang mungkin berubah, situasional, seperti 
akselerator, dan lain-lain) 
      
70 Alat kontrol lainnya (spesifik)       
 
3.1.5. Perlengkapan ringan dan transportasi 
No Pertanyaan 
Kode  
- 1 2 3 4 5 
71 
Kendaraan bertenaga manusia (sepeda, perahu dayung, 
kano, dan lain-lain) 
      
72 Kendaraan darat (mobil, truk, dan lain-lain)       
73 Kendaraan laut (kapal, kapal selam, dan lain-lain)       
74 Kendaraan udara (pesawat, balon udara, dan lain-lain)       
75 
Peralatan tenaga manual (pemotong rumput manual, truk 
tangan, dan lain-lain) 
      
76 
Peralatan bertenaga mesin (truk gudang, mesin angkat 
barang, penyapu jalan, mesin potong rumput, pembatas 
jalan, dan lain-lain, untuk perpindahan material jarak dekat) 
      
77 Peralatan operasi (derek, eskalator, dan lain-lain)       
78 
Peralatan yang dikontrol menggunakan remote (conveyor, 
dan lain-lain) 
      
 
3.2. Kegiatan pengguna integratif (terpadu) 
No Pertanyaan 
Kode  
- 1 2 3 4 5 
79 
Pemeliharaan objek/ material (antara manual atau dengan 
menggunakan perangkat pembantu, seperti penjepit, 
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khususnya yang dibutuhkan untuk posisi yang dibutuhkan 
ketelitian atau pengaturan pada objek) 
80 
Pengaturan (penempatan objek secara manual atau material 
pada pesanan tertentu memiliki pengaturan yang 
khusus/spesifik, seperti rak persediaan) 
      
81 
Feeding/off-bearing (manually feeding, memperkenalkan 
atau memasukkan material kedalam, atau membuang 
material dari mesin, kategori ini tidak digunakan apabila 
pekerja mengendalikan atau mengontrol material atau 
bagian selama proses sedang berlangsung) 
      
82 
Mengontrol material (kontrol manual atau panduan material 
saat diproses, seperti dalam mengoperasikan mesin jahit, 
gergaji ukir, dan lain-lain) 
      
83 
Perakitan (menempatkan bagian secara manual atau 
komponen secara bersamaan untuk membentuk sebuah 
bagian yang utuh) 
      
84 
Modifikasi manual (menggunakan tangan secara langsung 
untuk membentuk atau memodifikasi material atau produk, 
seperti menguleni adonan dengan tangan, dan lain-lain) 
      
85 
Pemasangan (mengatur mesin atau peralatan untuk operasi 
atau untuk sigunakan, seperti mengganti atau mengubah 
alat, dan lain-lain) 
      
86 
Kegiatan pengguna integratif lainnya (spesifik) 
(……………………………………..) 
      
 
3.3. Aktivitas tubuh secara umum 
No Pertanyaan 
Kode  
- 1 2 3 4 5 
87 Mobilitas/pergerakan (sering terjadi perubahan pada posisi 
tubuh untuk kebutuhan pekerjaan agar dapat terselesaikan, 
seperti berlutut, membungkuk, merangkak, dan jongkok, 
posisi lainnya yang sering menimbulkan ketidaknyamanan 
atau kecanggungan) 
      
88 Ketangkasan (aktivitas yang termasuk besar, dan aktivitas 
yang perlu dipelajari untuk mengkoordinasikan tubuh, 
seperti atletik, menari, dan lain-lain) 
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Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 89 sampai dengan No 92. 
Kode Frekuensi 
-  Tidak berlaku 
1 Jarang  
2 Dibawah 1/3 waktu kerja  
3 Antara 1/3 dan 2/3 waktu kerja 
4 Diatas 2/3 waktu kerja 




- 1 2 3 4 5 
89 
Keseimbangan (mempertahankan posisi tubuh pada posisi 
kritis untuk beberapa aktivitas pekerjaan, seperti menari 
balet, dan lain-lain) 
      
90 
Berdiri (aktivitas yang termasuk berdiri secara terus-
menerus dengan kesempatan duduk dan jalan yang jarang, 
seperti teller bank, dan lai-lain) 
      
91 Memanjat       
92 Berjalan       
 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 93. 
Kode Jumlah beban 
1 Mengangkat atau membawa kurang dari 10 lbs 
2 Mengangkat dari 20 lbs atau membawa lebih dari 10 lbs 
3 Mengangkat dari 30 lbs atau membawa lebih dari 25 lbs 
4 Mengangkat dari 100 lbs atau membawa lebih dari 50 lbs 




1 2 3 4 5 
93 
Aktivitas yang bergerak (diindikasi melaku kode dari jumlah 
maksimum dari massa dari pekerja yang dibutuhkan untuk terus 
bergerak) 
     
 
3.4. Aktivitas koordinasi 
Nilai pernyataan berikut ini mengenai seberapa pentingnya aktivitas tersebut untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 94 sampai dengan No 112. 
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Kode Tingkat Kepentingan 
-  Tidak berlaku 
1 Sangat rendah 
2 Rendah  
3 Sedang 
4 Tinggi 




- 1 2 3 4 5 
94 
Gerakan jari (membuat pergerakan jari dengan hati-hati 
dalam berbagai macam aktivitas, seperti perakitan, 
penggunaan peralatan yang membutuhkan ketelitian, 
memperbaiki jam, penggunaan peralatan menulis dan 
menggambar, mengoperasikan peralatan ketik, dan lain-lain, 
biasanya tangan dan lengan tidak terlibat banyak) 
      
95 
Gerakan tangan ( kontrol manual atau gerakan objek dengan 
tangan dan/atau lengan,  yang memungkinkan atau tidak 
mengungkinkan membutuhkan kontrol secara visual, seperti 
memperbaiki mobil, mengepak barang, dan lain-lain) 
      
96 
Kekuatan lengan tangan (mengurus seragam, mengontrol 
bentuk lengan tangan atau pergerakannya, seperti 
menggunakan las, melakukan operasi, dan lain-lain) 
      
97 
Koordinasi mata tangan dan kaki (koordinasi dari 
pergerakan tangan dan/atau kaki dimana pergerakan harus 
dikoordinasikan dengan apa yang dilihat, seperti 
mengendarai kendaraan, mengoperasikan mesin jahit, dan 
lain-lain) 
      
98 
Blind positioning (pergerakan yang dilakukan oleh tubuh dari 
satu posisi ke posisi lain tanpa mengubah pandangan, 
seperti mengontrol tanpa perlu melihat, memainkan 
instrumen musik, dan lain-lain) 
      
99 
Aktivitas tubuh lainnya (spesifik) 
(………………………………………..) 
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4. Aktivitas intrapersonal (pribadi) 
Pada bagian ini terlibat dengan perbedaan aspek hubungan pribadi termasuk jenis lainnya 
dari pekerjaan, termasuk komunikasi didalamnya  
4.1. Komunikasi 
Nilai pernyataan berikut mengenai seberapa pentingnya aktivitas tersebut dalam 
penyelesaian pekerjaan. 
Lisan (komunikasi secara lisan) 
No Pertanyaan 
Kode  
- 1 2 3 4 5 
100 
Menganjurkan/menasihati (berhubungan dengan individu 
dalam hal menganjurkan, dan/atau membimbing mereka 
sehubungan dengan permasalahan yang mungkin 
diselesaikan secara hukum, ilmuwan, ahli klinis, spiritual, 
dan/atau para profesional lainnya) 
      
101 
negosiasi (berhubungan dengan orang lain dalm hal 
mencapai kesepakatan atau solusi, seperti, relasi 
diplomatis, dan lain-lain) 
      
102 
mengajak/membujuk (berhubungan dengan orang lain 
dalam hal menmpengaruhi mereka melakukan beberapa 
tindakan atau memberikan pandangan, seperti kegiatan 
menjual, orasi politik, dan lain-lain) 
      
103 
menginstruksikan/mengajari (pelatihan formal atau informal 
dan/atau mengajarkan) 
      
104 
mewawancarai (melakukan wawancara terhadap beberapa 
hal-hal objektif yang spesifik, seperti mewawancarai 
pelamar pekerjaan, pengambilan sensus, dan lain-lain) 
      
105 
pertukaran informasi (menyediakan informasi dan/atau 
menerima informasi dari individu lain seperti pemesanan 
taksi, memesan material, membuat janji, dan lain-lain) 
      
106 
berbicara di depan umum (membuat pidato atau presentasi 
formal sebelum menemui banyak orang, seperti pidato 
politik, siaran radio/TV, menyampaikan ceramah, dan lain-
lain) 
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Tertulis (komunikasi secara tertulis atau melalui media cetak) 
No Pertanyaan 
Kode  
- 1 2 3 4 5 
107 
menulis (seperti mengirimkan pesan, menuliskan laporan, 
membuat salinan dari iklan, menulis artikel, dan lain-lain) 





- 1 2 3 4 5 
108 
memberikan isyarat (melakukan komunikasi dengan 
menggunakan berbagai macam isyarat, seperti isyarat 
tangan, semapur, peluit, bel, cahaya, dan lain-lain) 
      
109 
komunikasi dengan menggunakan kode/sandi (telegraf, 
kriptografi, , dan lain-lain) 
      
 
4.2. Hubungan interpersonal lainnya 
No Pertanyaan 
Kode  
- 1 2 3 4 5 
110 
menghibur (menunjukkan hal-hal untuk menghibur atau 
mengibur lainnya, seperti diatas panggung, TV, klub malam, 
dan lain-lain) 
      
111 
Melayani (melakukan layanan pribadi atau untuk orang lain 
seperti menunggu meja, menata rambut, dan lain-lain) 
      
112 
hubungan intrapersonal lainnya (spesifik) 
(……………………………………….) 
      
 
4.3. Jumlah koneksi/kontak pribadi  
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 113. 
Kode Tingkat kontak pribadi 
1 
Sangat tidak sering (hampir tidak ada kontak dengan orang lain yang 
membutuhkan) 
2 Tidak sering (kontak yang terbatas dengan orang lain yang membutuhkan) 
3 Kadang-kadang (kontak yang cukup dengan orang lain yang membutuhkan) 
4 Sering (kontak dengan waktu yang sering pada orang lain yang membutuhkan) 
5 
Sangat sering (hampir berhubungan secara berkelanjutan atau terus menerus 









1 2 3 4 5 
113 
koneksi/kontak pribadi yang berhubungan dengan pekerjaan 
(diindikasi melalui kode yang meliputi hubungan koneksi 
pribadi dengan  lainnya, baik individual atau kelompok, yang 
dibutuhkan dalam pekerjaan, seperti hubungan dengan 
konsumen, pasien,murid, masyarakat umum, atasan, 
bawahan, pegawai magang, dan lain-lain. Mempertimbangkan 
hanya kontak-kontak tertentu yang merupakan bagian dari 
pekerjaan. Seperti contoh, menghibur pelanggan selama 
mengikuti pekerjaan di jam reguler merupakan hal yang sering 
terjadi dalam pekerjaan. 
     
 
4.4. Macam-macam dari kontak pribadi 
Pada bagian ini daftar tipe dari individual dengan siapa pekerja mungkin memiliki 
hubungan pribadi. Beri tanda (X) pada tipe individual dengan siapa pekerja mungkin 
memiliki hubungan pribadi, apabila beberapa kontak dilakukan dengan sering dan sangat 
penting untuk pekerjaan. Jangan menandai apabila kontak dirasa kurang penting. 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 114 sampai dengan No 127. 
Kode Keterangan 
1 Berlaku 





114 Eksekutif/pejabat (presiden direktur sebuah perusahaan, dan lain-lain)   
115 
Anggota profesional (dkoter, pengacara, ilmuwan, profesor, guru, dan 
lain-lain) 
  
116 Anggota manajemen tingkat menengah   
117 Pengawas/ supervisor (mandor, manajer kantor, dan lain-lain)   
118 Anggota administrasi (sekretaris, dan lain-lain)   
119 Pekerja di bidang jasa   
120 Anggota pemasaran   
121 Pembeli (agen pembeli, bukan pelanggan secara umum)   
122 Pelanggan umum (seperti di restoran, toko, dan lain-lain)   
123 
Masyarakat umum (tidak termasuk pelanggan atau kategori spesifik 
lainnya) 
  
124 Pelajar/peserta pelatihan   
  
Lampiran 2 : Position Analysis Questionnaire 
104 
 
125 Klien/pasien   
126 
Kelompok keminatan khusus (pemegang saham, pelobi, perusahan 
keluarga, dan lain-lain) 
  
127 




4.5. Supervisi dan koordinasi 
4.5.1. Supervision Given 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 128. 
Kode Level garis menajemen/pengawasan 
1 
Pengawasan langsung (supervisi kelompok kerja, memberikan pengawasan 
secara langsung, khususnya dalam membuat pekerjaan yang spesifik, 
menunjukkan metode dalam bekerja, menjaga hubungan antara supervisi 
dengan bawahannya, dan lain-lain) 
2 
Pengawasan umum (mengawasi kelompok kerja, khusunya memberikan lebih 
banyak pengawasan umum, yang biasanya menunjukkan tugas kerja yang 
umum, metode ini memungkinkan bawahan diberikan kebebasan yang cukup, 
penjadwalan, dan lain-lain) 
3 
Pengarahan umum (mengarahkan dan menggabungkan aktivitas dari beberapa 
kelompok kerja, dimana masing-masing kelompok memiliki atasan masing-
masing, bukan merupakan pengawas lini pertama, dirinya sendiri, namun 
penyelesaian tujuan pekerjaan diarahkan melalui pengawas. 




1 2 3 4 
128 
Lini manajemen/supervisi (gunakan kategori berikut ini bagi 
mereka yang bertanggung jawab dalam hubungan manajemen lini, 
bagi manajemen atau supervisi dari individu atau grup yang 
merupakan bagian dari organisasi, dan yang memiliki tanggung 
jawab besar sebagai aspek utama pada posisinya; diindikasi 
melalu tingkat dari aktivitas yang digunakan pada kode berikut) 
    
 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 129 sampai dengan No 133 
Kode Keterangan 
1 Berlaku 
2 Tidak berlaku 
 
  







Mengawasi pekerja magang (straw boss dan lain-lain, bagian ini tidak 
dimasukkan apabila bagian nomor 128 telah digunakan) 
  
130 
Mengawasi asisten (pengawasan merupakan hal yang kebetulan dalam 
pekerjaan, seperti sekretaris, teknisi lab, dan lain-lain) 
  
131 Mengawasi bukan pegawai (pelajar, pasien, turis, dan lain-lain)   
132 
Aktivitas koordinasi (mengkoordinasi, mengamati, atau mengatur aktivitas 
lain untuk mencapai tujuan tertentu, namun bukan wewenang dari lini 
manajer, seperti direktur sosial, ketua panitia, dan lain-lain) 
  
133 
Staff fungsional (menasihati, memeri konsultasi, atau memberi berbagai 
macam bantuan untuk anggota lini manajemen, seperti penasihat hukum, 
sisten sdminsitrasi, dan lain-lain) 
  
 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 134. 
Kode Jumlah  
- Tidak berlaku 









- 1 2 3 4 5 6 
134 
Jumlah dari anggota pengawas (diindikasi lewat kode 
jumlah anggota untuk siapa pekerja bertanggung jawab 
dalam berbagai jenis hubungan dalam lini manajemen, 
dengan mengawasi bukan pekerja, mengatur aktivitas, 
dan lain-lain) 
       
 
4.5.2. Pengawasan yang diakui secara umum 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan no 135. 
Kode Tingkat pengawasan 
1 
Pengawasan langsung (menerima pengawasan yang ketat yang berkaitan pada 
akttivitas kerja yang spesifik, termasuk tugas, metode, dan lain-lain, yang 
biasanya pengawasan sering diterima atas kegiatan pekerjaan. 
  




Pengawasan umum (menerima pengawasan umum yang berhubungan dengan 
aktivitas bekerja) 
3 
Pengarahan umum (menerima hanya arahan yang sangat umum untuk aktivitas 
pekerjaan 
4 
Pengarahan nominal (menerima hanya pengarahan yang sangat nominal atau 
pedoman dalam pekerjaan, apabila ada, dalam suatu kasus seorang manajer 
dalam suatu organisasi atau subdivisi utama, dan oleh karena itu subjek hanya 
tunduk pada aturan/pedoman, seperti manajer-pemilik, pekerja paruh waktu, 




1 2 3 4 
135 
Pengawasan yang diakui secra umum (diindikasi lewat tingkat dari 
pengawas yang diakui secara umum) 
    
 
5. Situsi kerja dan konteks pekerjaan 
5.1. Kondisi fisik pekerjaan 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 136 sampai dengan No 146 
Kode Keterangan 
1 Berlaku 






136 Lingkungan luar/bebas (rentan terhadapa perubahan kondisi cuaca)   
137 Suhu tinggi (ruang sauna, tungku baja, dan lain-lain)   
138 Suhu rendah (kamar berpendingin, dan lain-lain)   






140 Polusi udara (debu, uap, udara beracun, dan lain-lain)   
141 
Getaran (getaran pada seluruh tubuh, seperti mengendarai traktor atau 












Lingkungan yang kotor (garasi, tambang batu bara, pengecoran, dan lain-
lain) 
  
144 Situasi yang membuat kaku atau membatasi ruang gerak.   
145 Bahaya fisik   
146 Suara (mengganggu/keras)   
 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 147. 
Kode Intensitas suara 
- Tidak berlaku 
1 Rata-rata (kantor yang bising, lampu lalu lintas, dan lain-lain) 
2 Keras (pabrik, macet, dan lain-lain) 




- 1 2 3 
147 
Intensitas kebisingan (diindikasi melalu kode mengenai tingkat 
dominan dari tingkat kebisingan, nilai pernyaatan berikut hanya jika 
pernyataan nomor 146 diatas dipilih) 
    
 
5.2. Psikologi dan aspek sosial 
Bagian ini berisi varian psokologi dan aspek sosila pada pekerjaan. Diinsikasikan oleh co 
tingkat kepentingan dari aspek tiap bagian pekerjaan. 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan no 148 sampai dengan no 152 
Kode Tingkat Kepentingan 
-  Tidak berlaku 
1 Sangat rendah 
2 Rendah  
3 Sedang 
4 Tinggi 












- 1 2 3 4 5 
148 
Kewajiban sipil (asumsi tertentu mengenai kewajiban sipil 
dan tanggung jawab) 
      
149 
Situasi mengecewakan (menghadapi situasi yang 
berpotensial mengecewakan) 
      
150 
Hubungan pribadi yang tidak wajar (berhubungan dengan 
individu atau kelompok dalam situasi yang tidak 
menyenangkan atau tegang/kaku, seperti aspek tertentu 
dalma lingkup kerja polisi, beberapa tipe negosiasi, 
berhubungan dengan mental pasien, dan lain-lain) 
      
151 
Pengorbanan diri (bersedia melakukan pengorbanan 
pribadi untuk melayani orang lain atau mencapai tujuan 
organisasi, seperti kemiliteran, kementrian, pekerjaan 
sosial, dan lain-lain) 
      
152 
Konflik nilai sosial (aktivitas yang memungkinkan dalam 
konflik yang diterima secara umum, nilai/ norma sosial di 
lingkungan) 
      
 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 153. 
Kode 
Kesempatan terhadap kontak social yang tidak berhubungan dengan 
pekerjaan 
1 Sangat jarang (hampir tidak memiliki kesempatan) 
2 Jarang (kesempatan yang terbatas) 
3 Kadang-kadang (kesempatan rata-rata) 
4 Sering (kesempatan yang besar) 




1 2 3 4 5 
153 
Hubungan sosial yang tidak berhubungan dengan pekerjaan 
(diindikasi dengan menggunakan kode dari kesempatan dari 
bergaul, dan lain-lain, dengan orang lain selama bekerja, 
seperti pencukur rambut, pengemudi taksi, dan lain-lain) 
     
 
6. Bermacam-macam aspek 
6.1. Jadwal kerja, Metode pembayaran, dan pakaian 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 154 sampai dengan No 174 
  










154 Kerja reguler   
155 
Kerja yang tidak teratur (berdasarkan pada cuaca, musim, fluktuasi 
produksi, dan lain-lain) 
  
156 Jam reguler (dasar pekerjaan yang sama yang terjadwal setiap minggu)   
157 Variable shift work (variasi pergantian kerja dari waktu ke waktu)   
158 
Jam yang tidak teratur (variabel pekrjaan atau jam yang tidak teratur, 
berdasarkan pada kebutuhan dari pegawai, kenyamanan pelanggan, dan 
lain-lain, seperti agen asuransi, dna lain-lain) 
  
159 Jam hari-hari biasa   
160 Jam malam (kecuali kerja malam)   
161 
Jam dihari biasa dan malam hari (berdasarkan pada permintaan kerja, 
jadwal, dan faktor pekerjaan lainnya, seperti beberapa supir truk, dan lain-
lain) 
  
162 Gaji   
163 Perjam   
164 Insentif (individu atau kelompok)   
165 Komisi   
166 Uang tip   
167 
Kompensasi tambahan (seperti persediaan, bagi hasil, deviden, bonus, 
donasi, hadiah, dan lain-lain) 
  
168 Bekerja sendiri   
169 
Baju kerja atau gaun (diharapkan untuk mengenakan pakaian rapi, seperti 
jas, jaket, gaun kerja, dan lain-lain, seperti yang baisa digunakan di 
kantor, toko, dan lain-lain) 
  
170 Seragam yang spesifik (perawat, penjaga pintu, supir bis, dan lain-lain)   
171 
Pakaian khusus untuk bekerja (pakaian berkerah biru bagi yang bekerja 
di pabrik, pekerja konstruksi, dan lain-lain) 
  
172 Pakaian resmi (baju olah raga, dan lain-lain)   
173 Gaya berpakaian yang spesifik (gaun, kostum, tuxedo, dan lain-lain)   
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6.2. Job Demands 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 175 sampai dengan No 186 
Kode Tingkat Kepentingan 
-  Tidak berlaku 
1 Sangat rendah 
2 Rendah  
3 Sedang 
4 Tinggi 




- 1 2 3 4 5 
175 
Kecepatan kerja yang spesifik (pada bagian perakitan yang 
dilakukan secara terus-menerus, dan lain-lain) 
      
176 
Situasi yang menekankan pada waktu (jam sibuk di 
restoran, batas waktu yang mendesak, pekerjaan yang 
terburu-buru, dan lain-lain) 
      
177 
Aktivitas yang berulang-ulang (kinerja fisik atau mental yang 
sama, dilakukan secara berulang-ulang, tanpa berhenti, 
untuk suatu periode dalam suatu waktu) 
      
178 
Presisi (dibutuhkan untuk lebih tepat dan akurat dari 
biasanya) 
      
179 
Memperhatikan hal-hal detail (butuh untuk memberikan 
perhatian yang lebih cermat pada  sesuatu yang rinci dari 
suatu pekerjaan, memastikan bahwa tidak ada yang 
tertinggal untuk diselesaikan) 
      
180 
Kecepatan dalam melakukan pengelompokkan (dibutuhkan 
untuk mengelompokkan lebih cepat dari biasanya) 
      
181 
Kewaspadaan : jarang (perlu secara terus menerus mencari 
setiap kejadian langka, namun masih bersangkutan dengan 
pekerjaan) 
      
182 
Kewaspadaan :terus-menerus (perlu secara terus menerus 
waspada terhadap perubahan situasi, seperti mengemudi 
dijalan) 
      
183 
Bekerja dibawah gangguan ( panggilan telepon, interupsi, 
gangguan dari orang lain, dan lain-lain) 
      
  




Memperbarui pengetahuan pekerjaan (perlu untuk tetap 
mengikuti perkembangan yang baru sesuai dengan posisi 
pekerjaan) 
      
185 
Bakat khusus (mengindikasikan jika pekerjaan 
mengharuskan beberapa bakat unik atau keterampilan 
khusus yang tercakup dalam pekerjaan) 
      
186 
Berpergian (mengindikasikan bahwa proporsi waktu 
pekerjaan membutuhkan bias dihabiskan diluar rumah 
dikarenakan pekerjaannya. 
      
 
6.3. Tanggung Jawab 
Bagian ini mencakup tipe tanggung jawab yang mungkin bersangkutan dengan keputusan 
dan tidakan dalam pekerjaan. 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 187. 
Kode Tingkat tanggung jawab terhadap keselamatan orang lain 








1 2 3 4 5 
187 
Tanggung jawab terhadap keselamatan pekerja lain (pekerjaan 
memerlukan kecerdasan dan upaya untuk mencegah cedara 
pekerja lain. 
     
 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 188. 
Kode Tingkat tanggung jawab terhadap aset 















1 2 3 4 5 
188 
Tanggung jawab terhadap asset (mengindikasikan bahwa 
pekerja bertanggung jawab langsung terhadap limbah, 
kerusakan, kecacatan, atau kehilangan asset lainnya, seperti 
material, produk, peralatan, uang, dan lain-lain) 
     
 
Kode berikut ini digunakan untuk pertanyaan No 189 
Kode Tingkat tanggung jawab terhadap aset 








1 2 3 4 5 
189 
Struktur pekerjaan (mengindikasikan jumlah dari struktur 
pekerjaannya) 




Nama Jabatan Kode jabatan Departemen Tingkat Jabatan Fungsi Umum Jabatan Arah Tanggung Jawab
Hubungan Tanggung 
Jawab
Hubungan Eksternal Arah Pelaporan Peralatan Kerja Pengalaman Kerja Waktu Pelatihan Kondisi Fisik
Kepala Urusan Quality 
Control
   -   Transformasi Bisnis Kepala Urusan
Melaksanakan fungsi 
Quality Control produksi 
gula  dan Bertanggung 
jawab terhadap data 
Quality Control serta 
mengkoordinir staff-staff 
Quality Control Kantor 




program kerja Qality 
Control
Melakukan pembagian 
dan arahan kerja kepada 
staff Quality Control
Memberikan masukan 
pada Quality Control di 
Unit kerja
Berkoordinasi dengan 
bagian lain terkait data 
Quality Control
Membuat Rencana Kerja 
Anggaran Perusahaan 






terhadap data Quality 
Control yang meliputi 
data on farm (Kualitas 
penerimaan bahan baku 
tebu)  dan off farm 
(Kualitas Proses dan 
data Kualitas Produk)
Menjamin terlaksanaya 
Program Kerja Quality 
Control
Menjamin Tercapainya 
Rencana Kerja Anggaran 
Perusahaan untuk 
urusan  Quality Control
Bertanggung jawab 
terhadap Kualitas Gula 





perihal Kualitas Gula dan 
Tetes Serta Efisiensi 





urusan Quality Control 
beserta hasilnya dengan 
Unit Kerja dan bagian 
lain
Menginformasikan hasil-
hasil pengujian, Analisa 
dan Kunjungan lapangan 
pada bagian lain
Melakukan Teguran dan 
Penilaian terhadap 
kinerja Staff Quality 
Control
Merubah Program Kerja 
Quality Control
Melakukan Teguran dan 
Penilaian terhadap 
kinerja Staff Quality 
Control




Staff Quality Control 
Kantor Direksi dan Unit 
Kerja
Sesuai tugas dari 
Administratur melakukan 
koordinasi dengan pihak 






Staff Quality Control 
Kantro Direksi
Laporan pengujian 
peralatan dan Analisa 
Pendahuluan LMG (Luar 
Masa Giling)
Laporan Data Quality 
Control DMG (Dalam 
Masa Giling)
Laporan Manajemen 
LMG (Luar Masa Giling) 




Komputer dan alat tulis 
lainnya dan peralatan 
pengukuran (Saat 










(Pelatihan QC, Pelatihan 
Pengawasan 
Pengolahan Gula, dan 
pelatihan teknis 
Tanaman lainnya)
Untuk Penididikan yang 
sesuai, dibutuhkan 
pelatihan QC minimal 1 
bulan
Hard Skill : Proses 
Produksi Gula, 
Pengawasan Proses 
Produksi Gula Analisa 
Mutu Tebu, Teknis 
budidaya tebu, Teknik 
Pengukuran





Tidak Buta warna, tidak 
cacat mental dan fisik, 
tidak mempunyai riwayat 
penyakit yang beresiko 
tinggi
Q1 5 3 3 3 3
Q2 4 1 1 1 1





























Q32 4 9 1 1 1 1 1
Q33 4 3 3 1
Q34 4 3
Q35 4 3 1 1 3 1 3 3 3
Q36 5 1 3 1 1 3 1 9 1 1 1 3 1 3 1
Q37 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 1 1
Q38 5 3 1 1 1 1 1 3 3 3
Q39 5 3 3 3 1 3 3 3
Q40 5 3 3 3
Q41 1 1 1 1
Q42 4 1 1 1 1 1 3 3 3
Q43 -
Q44 1
Q45 6 9 1 1 1
Q46 5 9 1 1
Q47 3 9
Q48 1 9 1 1



















































Q100 5 1 3 3 3 1
Q101 5 3 3 1 3 3 1 1 3 3 1
Q102 5 1 3 1 1 1
Q103 5 1 3 1
Q104 3 1
Q105 5 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1
Q106 5 1 1 1 1 1 1





Q112 5 1 1 1 1 1 9 1 1 1 1
Q113 5 3 3 3 3 3 3 3
Q114 1 1 1 1
Q115 1 1
Q116 1 1 1 1















Q132 1 1 1 3 3 1 3 3 3 3










































Q175 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Q176 4 1 1 1 1 1 1 1 1
Q177 1
Q178 4 1 1 1 9 3 1 1 1
Q179 5 1 1 1 1 1 3 3 3 3




Q184 5 3 3 1
Q185 5 1 3 1
Q186 4 3
Q187 1
Q188 4 3 3
Q189 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 0 1 2 10 21 28 21 15 8 13 12 3 2 63 10 24 10 27 17 4 17 4 7 7 20 6 7 33 33 33 3 11 10 9 14 9 10 15 5 Jumlah
11 547
2.01% 100.00%
Gambar 6.2. Diagram Matriks Kepala Urusan
Wewenang Jabatan






















Jumlah Bobot / Aspek 114 79 47 102 72





Nama Jabatan Kode jabatan Departemen Tingkat Jabatan Fungsi Umum Jabatan Arah Tanggung Jawab
Hubungan Tanggung 
Jawab
Sifat Wewenang jabatan Hubungan Eksternal Hubungan Langsung Arah Pelaporan Peralatan Kerja Pengalaman Kerja Waktu Pelatihan Kondisi Fisik
Staff Quality Control 
Urusan Teknik
   -    Transformasi Bisnis Staff
Melaksanakan fungsi 
Quality Control produksi 
gula  dan kompilasi data 




data Quality Control off 
farm (Kualitas  Proses 





Quality Control di Unit 




Kulitas Uap, Kualiats Air 
Pengisi Boiler dan 
Power.
Memberikan masukan 
pada Quality Control di 
Unit kerja




terhadap kompilasi Data 
Quality Control off fram 
(Kualitas Proses 
Pengolahan Produk) dari 
masing-masing Unit 
Kerja





Rencana Kerja Anggaran 
Perusahaan Quality 
Control
Kepala Urusan Quality 
Control
Melakukan koordinasi 
perihal  Performance 
Peralatan dan Power 
dengan bagian Teknik 
dan Pengolahan
Melaksanakan koordinasi 
mengenai urusan Quality 
Control beserta hasilnya 
dengan Unit Kerja, atas 
ijin Kepala Urusan
Menginformasikan hasil-
hasil pengujian, Analisa 
dan Kunjungan lapangan 
pada bagian lain atas ijin 
Kepala Urusan
Semua wewenang harus 
dikonsultasikan dengan 
kepala Urusan Quality 
Control terlebih dahulu
Kepala Urusan Quality 
Control
Bagian Teknik dan 
Pengolahan Kantor 
Direksi
Staff Quality Control 
Kantor Direksi dan Unit 
Kerja
Sesuai tugas dari 
Administratur melakukan 
koordinasi dengan pihak 




Kepala Urusan Quality 
Control
Laporan pengujian 
peralatan Luar Masa 
Giling (LMG)
Laporan Performance 
Peralatan, Kualitas Uap, 
Kualitas Air Pengisi 
Boiler, Power Dalam 
Masa Giling (DMG)
Semua hasil kerja 
dilaporkan kepada 
Kepala Urusan Quality 
Control
Komputer dan alat tulis 
lainnya dan peralatan 
pengukuran (Saat 






milimal S1 (Teknik Mesin 
atau Teknik Elektro)
Pendidikan Informal 
(Pelatihan QC, Pelatihan 
teknis Teknik Lainnya)
Untuk Penididikan yang 
sesuai, dibutuhkan 
pelatihan QC minimal 1 
bulan
Hard Skill : Pemahaman 
tentang Konversi Energy, 
Material, Mesin 
Perkakas, Manufaktur, 
Elektro arus kuat, Elektro 
Arus Lemah
Soft Skill : Ilmu 
Komunikasi, Organisasi, 
Motivasi Tinggi
Tidak Buta warna, tidak 
cacat mental dan fisik, 
tidak mempunyai riwayat 
penyakit yang beresiko 
tinggi
Q1 5 1 1 1 3 3
Q2 5 1 1 1 1 1
































Q35 4 3 1 3 3 3 1 1
Q36 3 9 3 1 3 9 3 1 1
Q37 4 1 3 3 1 1 3 1
Q38 5 9 1 3 3 3 3
Q39 5 1 3 1 1 1 1 1 1 3 3
Q40 5 1 1 1
Q41 -
Q42 5 1 1 3 3 1 1
Q43 -
Q44 3
Q45 6 9 1 1
Q46 4 9 1
Q47 3 9
Q48 1 9 3



















































Q100 4 9 3 3
Q101 4 1 1 1 3 1
Q102 4 1 1 1 1
Q103 4 3 3 9
Q104 4 1 1
Q105 5 1 1 1 3 1 3
Q106 4 1 1 1






Q113 5 3 3 3 3 1 3
Q114 1 1
Q115 1 1
Q116 1 1 1











Q128 3 3 1 3 1 3
Q129 2
Q130 1 3 3
Q131 2
Q132 1 9 9










































Q175 4 3 1 1 3 3
Q176 4 3 1 1 3 3 3
Q177 4
Q178 4 3 1 3 3 3 3
Q179 4 1 1 1 1 1 1 1 1




Q184 5 1 3 3
Q185 4 3 3
Q186 3 3
Q187 2
Q188 4 3 9 9
Q189 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 4 32 61 21 6 25 23 33 2 5 35 13 23 6 10 5 5 14 7 26 28 1 5 9 9 10 9 12 10 9 Jumlah
5 461
1.08% 100.00%












Informasi Gelar Jabatan Laporan Jabatan Spesifikasi Jabatan
Tugas Utama Jabatan Tanggung Jawab Jabatan Wewenang Jabatan
41
Hubungan internal Laporan Hasil Kerja
Uraian Jabatan Tanggung Jawab Jabatan Wewenang Jabatan Hubungan Jabatan
55 68
Jumlah Bobot
Jumlah Bobot / Aspek
14.75%11.93%8.89%9.11%26.68%26.90%0.65%Prosentase





Nama Jabatan Kode jabatan Departemen Tingkat Jabatan Fungsi Umum Jabatan Arah Tanggung Jawab
Hubungan Tanggung 
Jawab
Sifat Wewenang jabatan Hubungan Eksternal Hubungan Langsung Arah Pelaporan Peralatan Kerja Pengalaman Kerja Waktu Pelatihan Kondisi Fisik
Staff Quality Control 
Urusan Tanaman
  -   Transformasi Bisnis Staff
Melaksanakan fungsi 
Quality Control produksi 
gula  dan kompilasi data 




data Quality Control on 
farm (Kualitas 





Quality Control di Unit 
Kerja terutama yang 
berkaitan dengan 
Penentuan Kualitas tebu 




pada Quality Control di 
Unit kerja




terhadap kompilasi Data 
Quality Control on farm 
(Kualitas penerimaan 
bahan baku tebu) dari 
masing-masing Unit 
Kerja
Pelatihan Quality Control 
di Unit Kerja
Bertanggung Jawab 
terhadap Kualitas tebu 
yang Layak Giling, 
Analisa Rendemen 
Individu
Rencana Kerja Anggaran 
Perusahaan Quality 
Control




Kualitas Tebu Yang 




mengenai urusan Quality 
Control beserta hasilnya 
dengan Unit Kerja, atas 
ijin Kepala Urusan
Menginformasikan hasil-
hasil pengujian, Analisa 
dan Kunjungan lapangan 
pada bagian lain atas ijin 
Kepala Urusan
Semua wewenang harus 
dikonsultasikan dengan 
kepala Urusan Quality 
Control terlebih dahulu
Kepala Urusan Quality 
Control
Bagian Tanaman Kantor 
Direksi
Staff Quality Control 
Kantor Direksi dan Unit 
Kerja
Sesuai tugas dari 
Administratur melakukan 
koordinasi dengan pihak 




Kepala Urusan Quality 
Control
Laporan analisa 
pendahuluan Luar Masa 
Giling (LMG)
Laporan Kualitas Tebu 
Yang Layak Giling, 
Analisa Rendemen 
Individu Dalam Masa 
Giling (DMG)
Semua hasil kerja 
dilaporkan kepada 
Kepala Urusan Quality 
Control
Komputer dan alat tulis 
lainnya dan peralatan 
pengukuran (Saat 








(Pelatihan QC, Pelatihan 
Pengawasan 
Pengolahan Gula, dan 
pelatihan teknis 
Tanaman lainnya)
Untuk Penididikan yang 
sesuai, dibutuhkan 
pelatihan QC minimal 1 
bulan
Hard Skill : Analisa Mutu 
Tebu, teknis budidaya 
tebu, Teknik Pengukuran
Soft Skill : Ilmu 
Komunikasi, Organisasi, 
Motivasi Tinggi
Tidak Buta warna, tidak 
cacat mental dan fisik, 
tidak mempunyai riwayat 
penyakit yang beresiko 
tinggi
Q1 5 1 1 1 3 3
Q2 5 1 1 1 1 1
































Q35 4 3 1 3 3 3 1 1
Q36 3 9 3 1 3 9 3 1 1
Q37 4 1 3 3 1 1 3 1
Q38 5 9 1 3 3 3 3
Q39 5 1 3 1 1 1 1 1 1 3 3
Q40 4 1 1 1
Q41 -
Q42 4 1 1 3 3 1 1
Q43 -
Q44 3
Q45 6 9 1 1
Q46 4 9 1
Q47 3 9
Q48 1 9 3



















































Q100 4 9 3 3
Q101 4 1 1 1 3 1
Q102 4 1 1 1 1
Q103 5 3 3 9
Q104 4 1 1
Q105 5 1 1 1 3 1 3
Q106 4 1 1 1






Q113 5 3 3 3 3 1 3
Q114 1 1
Q115 1 1
Q116 1 1 1











Q128 3 3 1 3 1 3
Q129 2
Q130 1 3 3
Q131 2
Q132 1 9 9










































Q175 4 3 1 1 3 3
Q176 4 3 1 1 3 3 3
Q177 3
Q178 4 3 1 3 3 3 3
Q179 5 1 1 1 1 1 1 1 1




Q184 5 1 3 3
Q185 4 3 3
Q186 3 3
Q187 1
Q188 5 3 9 9
Q189 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 4 32 61 21 6 25 23 33 2 5 35 13 23 6 10 5 5 14 7 26 28 1 5 9 9 10 9 12 10 9 Jumlah
5 461
1.08% 100.00%
Gambar 6.4. Diagram Matriks Staff Urusan Tanaman
Bermacam-
macam Aspek
Laporan Jabatan Spesifikasi Jabatan
Tugas Utama Jabatan Tanggung Jawab Jabatan Wewenang Jabatan Hubungan internal Laporan Hasil Kerja Syarat Pendidikan Kompetensi Keahlian










Jumlah Bobot / Aspek 3 124 123
14.75%
41 55 68






Nama Jabatan Kode jabatan Departemen Tingkat Jabatan Fungsi Umum Jabatan Arah Tanggung Jawab
Hubungan Tanggung 
Jawab
Sifat Wewenang jabatan Hubungan Eksternal Hubungan Langsung Arah Pelaporan Peralatan Kerja Pengalaman Kerja Waktu Pelatihan Kondisi Fisik
Staff Quality Control 
Urusan Pengolahan
  -  Transformasi Bisnis Staff
Melaksanakan fungsi 
Quality Control produksi 
gula  dan kompilasi data 




data Quality Control off 
farm (Kualitas Produk) 




Quality Control di Unit 
kerja terutama yang 
berkaitan dengan 
Pengujian Peralatan, 
Kehilangan Gula dalam 
Proses, Kualitas Gula 
dan Tetes
Memberikan masukan 
pada Quality Control di 
Unit kerja




terhadap kompilasi data 
Quality Control off farm 
(Data Kualitas  Produk) 
dari masing-masing Unit 
Kerja




Gula dalam Proses, 
Kualitas Gula dan Tetes
Rencana Kerja Anggaran 
Perusahaan  Quality 
Control
Kepala Urusan Quality 
Control
Melakukan Koordinasi 
Perihal Kehilangan Gula 
dalam Proses, Kualitas 
Gula dan Tetes dengan 
Bagian Teknik dan 
Pengolahan
Melaksanakan koordinasi 
mengenai urusan Quality 
Control beserta hasilnya 
dengan Unit Kerja, atas 
ijin Kepala Urusan
Menginformasikan hasil-
hasil pengujian, Analisa 
dan Kunjungan lapangan 
pada bagian lain atas ijin 
Kepala Urusan
Semua wewenang harus 
dikonsultasikan dengan 
kepala Urusan Quality 
Control terlebih dahulu
Kepala Urusan Quality 
Control
Bagian Teknik dan 
Pengolahan Kantor 
Direksi
Staff Quality Control 
Kantor Direksi dan Unit 
Kerja
Sesuai tugas dari 
Administratur melakukan 
koordinasi dengan pihak 




Kepala Urusan Quality 
Control
Laporan pengujian 
peralatan Luar Masa 
Giling(LMG)
Laporan Kehilangan 
Gula dalam Proses, 
Kualitas Gula dan Tetes 
Dalam Masa Giling 
(DMG)
Semua hasil kerja 
dilaporkan kedapa 
Kepala Urusan Quality 
Control
Komputer dan alat tulis 
lainnya dan peralatan 
pengukuran (Saat 






milimal S1 (Teknik Kimia 
atau Teknik Pengolahan 
Gula)
Pendidikan Informal 
(Pelatihan QC, Pelatihan 
Pengawasan 
Pengolahan Gula, dan 
pelatihan teknis 
pengolahan lainnya)
Untuk Penididikan yang 
sesuai, dibutuhkan 
pelatihan QC minimal 1 
bulan
Hard Skill : Teknik Kimia, 
Teknik Pengolahan Gula, 
Teknik Pengawasan 
Pengolahan Gula, Teknik 
Pengukuran
Soft Skill : Ilmu 
Komunikasi, Organisasi, 
Motivasi Tinggi
Tidak Buta warna, tidak 
cacat mental dan fisik, 
tidak mempunyai riwayat 
penyakit yang beresiko 
tinggi
Q1 5 1 1 1 3 3
Q2 5 1 1 1 1 1
































Q35 5 3 1 3 3 3 1 1
Q36 3 9 3 1 3 9 3 1 1
Q37 4 1 3 3 1 1 3 1
Q38 5 9 1 3 3 3 3
Q39 5 1 3 1 1 1 1 1 1 3 3
Q40 5 1 1 1
Q41 1
Q42 5 1 1 3 3 1 1
Q43 -
Q44 4
Q45 6 9 1 1
Q46 4 9 1
Q47 3 9
Q48 1 9 3



















































Q100 4 9 3 3
Q101 5 1 1 1 3 1
Q102 4 1 1 1 1
Q103 5 3 3 9
Q104 4 1 1
Q105 5 1 1 1 3 1 3
Q106 4 1 1 1






Q113 5 3 3 3 3 1 3
Q114 1 1
Q115 1 1
Q116 1 1 1











Q128 3 3 1 3 1 3
Q129 2
Q130 1 3 3
Q131 2
Q132 1 9 9










































Q175 5 3 1 1 3 3
Q176 5 3 1 1 3 3 3
Q177 4
Q178 5 3 1 3 3 3 3
Q179 5 1 1 1 1 1 1 1 1




Q184 5 1 3 3
Q185 4 3 3
Q186 3 3
Q187 1
Q188 3 3 9 9
Q189 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 4 32 61 21 6 25 23 33 2 5 35 13 23 6 10 5 5 14 7 26 28 1 5 9 9 10 9 12 10 9 Jumlah
5 461
1.08% 100.00%
Gambar 6.3. Diagram Matriks Staff Urusan Pengolahan
Bermacam-
macam Aspek
Laporan Jabatan Spesifikasi Jabatan
Tugas Utama Jabatan Tanggung Jawab Jabatan Wewenang Jabatan Hubungan internal Laporan Hasil Kerja Syarat Pendidikan Kompetensi Keahlian










Jumlah Bobot / Aspek 3 124 123
14.75%
41 55 68
Prosentase 0.65% 26.90% 26.68% 9.11% 8.89% 11.93%
42
PAQ
ASPEK WAWANCARA
